Juz VII, Hal 317).

HUKUM BERDOA

Berdoa untuk menolak-balak (malapetaka)
pada hari Rabu Wekasan hukumnya boleh, tapi
harus diniati berdoa memohon perlindungan dari
malapetaka secara umum (tidak hanya
malapetaka Rabu Wekasan saja).

Al-Hafidz Zainuddin Ibn Rajab al-Hanbali
menyatakan: “Meneliti sebab-sebab bencana
seperti melihat perbintangan dan semacamnya
merupakan thiyarah yang terlarang. Karena
orang-orang yang meneliti biasanya tidak
menyibukkan diri dengan amal-amal baik
sebagai penolak balak, melainkan justru
memerintahkan agar tidak keluar rumah dan
tidak bekerja. Padahal itu jelas tidak mencegah
terjadinya keputusan dan ketentuan Allah swt.
Ada lagi yang menyibukkan diri dengan
perbuatan maksiat, padahal itu dapat mendorong
terjadinya malapetaka.

Syari’at mengajarkan agar (kita) tidak
meneliti melainkan menyibukkan diri dengan
amal-amal yang dapat menolak balak, seperti
berdoa, berzikir, bersedekah, dan bertawakal
kepada Allah Swt serta beriman pada qadla’ dan
gadar-Nya.” (Ibn Rajab, Lathaif al-Ma’arif,hal.
143).

HUKUM MENYEBARKAN

Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy’ari
pernah menjawab pertanyaan tentang Rebo
Wekasan dan beliau menyatakan bahwa semua
itu tidak ada dasarnya dalam Islam (ghairu
masyru’).

Umat Islam juga dilarang menyebarkan atau
mengajak orang lain untuk mengerjakannya.

KESIMPULAN

Tradisi Rebo Wekasan memang bukan bagian
dari Syariat Islam, akan tetapi merupakan tradisi
yang positif karena (1) menganjurkan shalat dan
doa; (2) menganjurkan banyak bersedekah; (3)

menghormati para wali yang mukasyafah (QS.
Yunus : 62).

Karena itu, hukum ibadahnya sangat bergantung
pada tujuan dan teknis pelaksanaan.

* Jika niat dan pelaksanaannya sesuai dengan
ketentuan syariat, maka hukumnya boleh. Tapi bila
terjadi penyimpangan (baik dalam keyakinan
maupun caranya), maka hukumya haram.*

Bagi yang meyakini silahkan mengerjakan tapi
harus sesuai aturan syariat dan tidak perlu mengajak
siapapun. Bagi vang tidak meyakini tidak perlu
mencela atau mencaci-maki.

Mengenai indikasi adanya kesialan pada akhir
bulan Shafar, seperti peristiwa angin topan yang
memusnahkan Kaum ‘Aad (QS. Al-Qamar: 18-20),
maka itu hanya satu peristiwa saja dan tidak terjadi
terus-menerus.

Karena banyak peristiwa baik yang juga terjadi
pada Rabu terakhir Bulan Shafar, seperti penemuan
air Zamzam di Masjidil Haram, penemuan sumber
air oleh Sunan Giri di Gresik, dll.

Kemudian, betapa banyak orang yang selamat
(tidak tertimpa musibah) pada Hari Rabu terakhir
bulan Shafar, meskipun mereka tidak shalat Rebo
Wekasan.

Sebaliknya, betapa banyak musibah yang justru
terjadi pada hari Kamis, Jum’at, Sabtu, dlI (selain
Rabu Wekasan) dan juga pada bulan-bulan selain
Bulan Shafar. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadinya musibah atau malapetaka adalah urusan
Allah swt, yang tentu saja berkorelasi dengan
sebab-sebab yang dibuat oleh manusia itu sendiri.
Mengenai cuaca ekstrim yang terjadi di bulan ini
(Shafar), maka itu adalah siklus tahunan. Itu adalah
fenomena alam yang bersifat alamiah (Sunnatullah)
dan terjadi setiap tahun selama satu bulanan (bukan
hanya terjadi pada Hari Rabu Wekasan saja).
Intinya, suatu hari yg bernama “Rebo Wekasan™
tidak akan mampu membuat bencana apapun tanpa
seizin Allah Swt.Wallahu a’lam.

Sumber : hitp:/tebuireng.org/malapetaka-rabu-wekasan/
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‘Malapetaka Rabu Wekasan

Oleh : A. Muabrok Yasin, Pengasuh Rubrik Tanya Jawab Figh Tebuireng online

pa itu Rabu Wekasan dan bagaimana
hukumnya?

JAWABAN

Rabu Wekasan (Jawa:Rebo Wekasan) adalah
tradisi ritual yang dilaksanakan pada hari Rabu
terakhir bulan Shafar, guna memohon perlindungan
kepada Allah Swt dari berbagai macam malapetaka
yang akan terjadi pada hari tersebut.

Tradisi ini sudah berlangsung secara turun-
temurun di kalangan masyarakat Jawa, Sunda,
Madura, dll.

Bentuk ritual Rebo Wekasan meliputi empat hal;
(1) shalat tolak bala’; (2) berdoa dengan doa-doa
khusus; (3) minum air jimat; dan (4) selamatan,
sedekah, silaturrahin, dan berbuat baik kepada
sesama.

Asal-usul tradisi ini bermula dari anjuran Syeikh
Ahmad bin Umar Ad-Dairobi (w.1151 H) dalam kitab
“Fathul Malik Al-Majid Al-Mu-Allaf Li Naf"il *Abid
Wa Qam’i Kulli Jabbar ‘Anid (biasa disebut:
Mujarrobat ad-Dairobi). Anjuran serupa juga terdapat
pada kitab: "Al-Jawahir Al-Khams” karya Syeikh
Muhammad bin Khathiruddin Al-‘Atthar (w. th 970
H), Hasyiyah As-Sittin, dan sebagainya.

Dalam kitab-kitab tersebut disebutkan bahwa salah
seorang Waliyullah yang telah mencapai magam
kasyaf (kedudukan tinggi dan sulit dimengerti orang
lain) mengatakan bahwa dalam setiap tahun pada
Rabu terakhir Bulan Shafar, Allah Swt menurunkan
320.000 (tiga ratus dua puluh ribu) macam bala’dalam
satu malam. Oleh karena itu, beliau menyarankan
Umat Islam untuk shalat dan berdoa memohon agar
dihindarkan dari bala’ tsb.

Tata-caranya adalah shalat 4 Rakaat. Setiap
rakaat membaca surat al Fatihah dan Surat Al-
Kautsar 17 kali, Al-Ikhlas 5 kali, Al-Falaq dan An-
Nas 1 kali. Kemudian setelah salam membaca doa
khusus yang dibaca sebanyak 3 kali. Waktunya
dilakukan pada pagi hari (waktu Dhuha).

PANDANGAN ISLAM

Untuk menyikapi masalah ini, kita perlu
meninjau dari berbagai sudut pandang,.

Pertama, rekomendasi sebagian ulama sufi
(waliyullah) tersebut didasari pada ilham. Ilham
adalah bisikan hati yang datangnya dari Allah
(semacam “inspirasi” bagi masyarakat umum).
Menurut mayoritas ulama Ushul Figh, ilham tidak
dapat menjadi dasar hukum.

ITlham tidak bisa melahirkan hukum wajib,
sunnah, makruh, mubah, atau haram.

Kedua, ilham yang diterima para ulama tersebut
tidak dalam rangka menghukumi melainkan hanya
informasi dari “alam ghaib”. Jadi, anjuran beliau-
beliau tidak mengikat karena tidak berkaitan dengan
hukum Syariat.

Ketiga, ilham yang diterima seorang wali tidak
boleh diamalkan oleh orang lain (apalagi orang
awam) sebelum dicocokkan dengan al-Qur’an dan
Hadits. Jika sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits,
maka ilham tersebut dapat dipastikan
kebenarannya. Jika bertentangan, maka ilham
tersebut harus ditinggalkan.

Memang ada hadits dla’if yang menerangkan
tentang Rabu terakhir di Bulan Shafar, yaitu:

“Dari Ibn Abbas ra, Nabi Saw bersabda: “Rabu
terakhir dalam sebulan adalah hari terjadinya naas
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yang terus-menerus.” HR. Waki” dalam al-Ghurar,
Ibn Mardawaih dalam at-Tafsir, dan al-Khathib al-
Baghdadi. (dikutip dari Al-Hafidz Jalaluddin al-
Suyuthi, al-Jami” al-Shaghir, juz 1, hal. 4, dan al-
Hafizh Ahmad bin al-Shiddiq al-Ghumari, al-
Mudawi li-‘[lal al-Jami” al-Shaghir wa Syarhai al-
Munawi, juz 1, hal. 23).

Selain dla’if, hadits ini juga tidak berkaitan
dengan hukum (wajib, halal, haram, dll), melainkan
hanya bersifat peringatan (at-targhib wat-tarhib).

HUKUM MEYAKINI

Hukum meyakini datangnya malapetaka di akhir
Bulan Shafar, sudah dijelaskan oleh hadits shahih
riwayat Imam Bukhari dan Muslim

“Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda:
“Tidak ada penyakit menular. Tidak ada kepercayaan
datangnya malapetaka di bulan Shafar. Tidak ada
kepercayaan bahwa orang mati itu rohnya menjadi
burung vang terbang.” (HR. al-Bukhari danMuslim).

Menurut al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali, hadits
ini merupakan respon Nabi Saw terhadap tradisi
yang berkembang di masa Jahiliyah. Ibnu Rajab
menulis: “Maksud hadits di atas, orang-orang
Jahiliyah meyakini datangnya sial pada bulan
Shafar. Maka Nabi SAW membatalkan hal tersebut.
Pendapat ini disampaikan oleh Abu Dawud dari
Muhammad bin Rasyid al-Makhuli dari orang yang
mendengarnya. Barangkali pendapat ini yang paling
benar. Banyak orang awam yang meyakini
datangnya sial pada bulan Shafar, dan terkadang
melarang bepergian pada bulan itu.

Meyakini datangnya sial pada bulan Shafar
termasuk jenis thiyarah (meyakini pertanda buruk)
yang dilarang.” (Lathaif al-Ma’arif, hal. 148).

Hadis ini secara implisit juga menegaskan bahwa
Bulan Shafar sama seperti bulan-bulan lainnya.
Bulan tidak memiliki kehendak sendiri. Ia berjalan
sesuai dengan kehendak Allah Swt.

Muktamar NU ke-3 juga pernah menjawab
tentang hukum berkeyakinan terhadap hari naas,
misalnya hari ketiga atau hari keempat pada tiap-tiap
bulan. Para Muktamirin mengutip pendapat Ibnu
Hajar al-Haitami dalam Al-Fatawa al-Haditsiyah
sbb: “Barangsiapa bertanya tentang hari sial dan
sebagainya untuk diikuti, bukan untuk ditinggalkan
dan memilih apa yang harus dikerjakan serta

mengetahui keburukannya, semua itu merupakan
perilaku orang Yahudi dan bukan petunjuk utk orang
[slam yang bertawakal kepada Sang Maha Pencipta.
Apa yang dikutip tentang hari-hari naas dari sahabat
Ali kw. adalah batil dan dusta serta tidak ada
dasarnya sama sekali, maka berhati-hatilah dari
semuaitu” (Ahkamul Fugaha’.2010: 54).

HUKUM SHALAT

Shalat Rebo Wekasan (sebagaimana anjuran
sebagian ulama di atas), jika niatnya adalah shalat
Rebo Wekasan secara khusus, maka hukumnya tidak
boleh, karena Syariat Islam tidak pernah mengenal
shalat bernama “Rebo Wekasan™. Tapi jika niatnya
adalah shalat sunnah mutlaq atau shalat hajat, maka
hukumnya boleh. Shalat sunnah mutlaq adalah
shalat yang tidak dibatasi waktu, tidak dibatasi
sebab, dan bilangannya tidak terbatas. Shalat hajat
adalah shalat yang dilaksanakan saat kita memiliki
keinginan (hajat) tertentu, termasuk hajatli daf’il
makhuf(menolak hal-hal yang dikhawatirkan).

Syeikh Abdul Hamid Muhammad Ali Qudus
(imam masjidil haram) dalam kitab Kanzun Najah
Was Surur halaman 33 menulis: “Syeikh Zainuddin
murid Imam Ibnu Hajar Al-Makki berkata dalam
kitab “Irsyadul Ibad”, demikian juga para ulama
madzhab lain, mengatakan: Termasuk bid’ah tercela
yang pelakunya dianggap berdosa dan penguasa
wajib melarang pelakunya, yaitu Shalat Ragha’ib 12
rakaat yang dilaksanakan antara Maghrib dan Isya’
pada malam Jum’at pertama bulan Rajab. Kami
(Syeikh Abdul Hamid) berpendapat: Sama dengan
shalat tersebut (termasuk bid’ah tercela) yaitu Shalat
Bulan Shafar. Seseorang yang akan shalat pada salah
satu waktu tersebut, berniatlah melakukan shalat
sunnat mutlaq secara sendiri-sendiri tanpa ada
ketentuan bilangan, yakni tidak terkait dengan
waktu, sebab, atau hitungan rakaat.

"Keputusan musyawarah NU Jawa Tengah tahun
1978 di Magelang juga menegaskan bahwa shalat
khusus Rebo Wekasan hukumnya haram, kecuali
jika diniati shalat sunnah muthlagah atau niat shalat
hajat.

Kemudian Muktamar NU ke-25 di Surabaya
(Tanggal 20-25 Desember 1971 M) juga melarang
shalat yang tidak ada dasar hukumnya, kecuali
diniati shalat mutlaq. (Referensi: Tuhfah al-Muhtaj
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Kota-l(ga Pusat Peradaﬂn Islam

Mcnumt Ma'ruf Misbah dkk dalam bukunya
Sejarah Peradaban Islam, peradaban Islam dari
masa Bani Abbasiyah hingga Dinasti
Umayyah dapat dibagi menjadi beberapa bentuk, yakni
kota pusat peradaban Islam, bangunan-bangunan,
penemuan, dan tokoh-tokohnya.

A. Kota pusat peradaban

Kota-kota yang terkenal menjadi pusat peradaban
Dinasti Abbasiyah antara lain:

Baghdad

Kota ini merupakan yang paling indah karena dikerjakan
oleh lebih dari 100 ribu pekerja yang dipimpin oleh Hajaj
bin Arthal dan Amran bin Wadldlah. Di kota ini. terdapat
istana di pusat kota, asrama pegawai, rumah kepala
polisi, dan rumah keluarga khalifah.

Istananya bernama Qasruzzabad yang memiliki luas 160
ribu hasta persegi. Dibuat sangat indah dengan
membujur empat jalan utama ke luar kota. Di kiri kanan
jalan, dibuat gedung bertingkat. Di luar Kota Baghdad,
dibangun kota satelit, seperti Rushafah dan Karakh.
Kedua kota tersebut dilengkapi dengan kantor, toko-
toko, rumah, taman, kolam, dan lainnya. Karena itu,
Kota Baghdad menjadi kota impian seluruh dunia.
Samarra

Letaknya di sebelah timur Sungai Tigris, kurang lebih 60
kilometer dari Baghdad. Kotanya sangat indah, nyaman,
dan teratur. Nama 'Samarra’ diberikan oleh Khalifah Al-

Manshur. Ketika peresmian kota, banyak orang
yang terkesan dengan keindahannya. Hal ini sesuai
dengan namanya Samarra yang berasal dari kata
'Sarra Man Ra'a' yang berarti senang
memandangnya. Di kota ini, terdapat 17 istana yang
sangat indah, cantik, dan mungil yang menjadi
contoh seni bangunan Islam di kota-kota lainnya.
Sevilla

Kota ini merupakan salah satu kota terindah di
Spanyol dan terletak di tepi Sungai Guadal Quivir.
Pernah menjadi ibu kota Kerajaan
Mulukuththawaif. Di kota ini, dulu, dibangun
sebuah masjid yang sangat megah. Namun, kini
masjid itu telah menjadi Gereja Santa Maria.
Menaranya mencapai 70 meter dengan dasar sekitar
13,60 meter.

Granada

Kota ini memiliki tanah yang subur. Di kota ini,
dibangun sebuah istana yang sangat terkenal sampai
kini, yaitu Istana Granada yang dibuat oleh raja-raja
Akhmar dan diberi nama al-Hambra.

Cordoba

Kota ini didirikan oleh Abdurrahman Ad-Dakhil
(Abdurrahman sang Penakluk, wafat 852 M).
Puncak keemasannya dialami pada masa Sultan
Abdurrahman IIT yang bergelar An-Nasyir (w 961
M). Cordoba menjadi kota teladan di seluruh Eropa
karena kota lainnya sangat kotor, becek, gelap, serta
sepi. Sementara itu, Cordoba sangat indah, terang
benderang, bersih, dan indah di pandang mata.
Qahirah atau Kairo

Kota Kairo didirikan oleh Jauhar As-Saqali tahun
358 Hijriyah sebagai pusat Dinasti Fatimiyah di
Mesir. Di kota ini, terdapat Universitas Al-Azhar
yang menampung ribuan mahasiswa dari berbagai
penjuru dunia. Selain Universitas Al-Azhar, di kota
ini juga terdapat Masjid Amru bin Ash.

Sumber : hitps:/khazanah republika.co id/berita/pzoneE3 |3 /kotakota-pusat-peradaban-islam
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